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ABSTRAK
Di era digital ini, resep makanan Indonesia semakin mudah ditemukan. Resep bisa didapatkan
dari banyak tempat, salah satunya adalah dari situs resep makanan di internet. Resep merupakan
tata cara pembuatan makanan yang berisi nama dari resep, bahan dan lauk yang digunakan,
dan tata cara pembuatannya. Jika pengguna melihat sebuah resep di sebuah laman di internet,
ada kemungkinan pengguna tersebut ingin melihat resep yang sejenis atau mirip dengan resep
sebelumnya. Untuk mencari resep yang sejenis atau mirip dibutuhkan pengelompokkan resep.
Untuk mengelompokkan resep dibutuhkan teknik pengelompokkan yang dinamakan klasterisasi.
Klasterisasi adalah teknik yang mengelompokkan objek-objek dengan karakteristik yang serupa
ke dalam satu klaster. Ada beberapa cara untuk melakukan klasterisasi di antaranya adalah
k-means dan agglomerative hierarchical. Setiap resep akan direpresentasikan dengan sebuah
vektor yang dimensinya adalah komposisi bahan di resep tersebut. Untuk dapat menghitung
kemiripan antar resep maka dibutuhkan perhitungan jarak. Digunakan dua buah perhitungan
yaitu perhitungan cosine similarity dan Euclidean distance.

Pada penelitian ini, dibangun sebuah perangkat lunak yang dapat mengelompokkan kumpulan
resep makanan Indonesia yang berisi nama, bahan, dan kuantitas dari setiap bahan yang
digunakan pada resep. Perangkat lunak mengimplementasikan metode k-means dan agglomerative
hierarchical. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melakukan klasterisasi dan menganalisis
hasil klasterisasi untuk resep makanan Indonesia. Hasil dari klasterisasi akan dianalisis untuk
menentukan apakah resep-resep yang berada di klaster yang sama memiliki kemiripan dalam
hal cita rasa, atau jenis makanan. Analisa juga dilakukan untuk daerah asal resep pada setiap
resep di klaster, apakah daerah terbagi dengan baik. Analisis akan dilakukan pada klaster yang
memiliki intracluster terkecil atau terbaik. Pengujian juga dilakukan untuk melihat perbandingan
hasil yang lebih baik berdasarkan algoritma penggunaan k-means atau agglomerative hierarchical,
penggunaan perhitungan vektor cosine atau Euclidean, dan penggunaan vektor fitur bahan tanpa
lauk atau bahan dengan lauk.

Hasil pengujian menunjukkan bahwa makanan Indonesia bisa dikelompokkan. Berdasarkan hasil
dari klasterisasi tidak begitu terlihat ciri khas dari sebuah klaster dan tidak terlalu jelas perbedaan
antara suatu klaster dengan klaster yang lain. Hasil ini dapat terjadi karena pada dataset yang
digunakan banyak makanan Indonesia yang menggunakan bahan dan bumbu yang sama, sehingga
tidak terlalu terlihat perbedaan antar satu kelompok dan kelompok lainnya. Makanan di setiap
daerah Indonesia pun memiliki jenis makanan yang berbeda. Hal ini menyebabkan satu daerah
bisa berada dalam kelompok yang berbeda.

Kata-kata kunci: klasterisasi resep makanan Indonesia, k-means, agglomerative hierarchical



ABSTRACT

In this digital era, Indonesian food recipes are easier to find. Recipes can be obtained from
many places, one of which is from food recipe sites on the internet. A recipe is a procedure for
making food that contains the name of the recipe, the ingredients and side dishes used, and the
procedure for making it. If a user sees a recipe on a page on the internet, it is possible that
the user wants to see a recipe that is similar to the previous recipe. To find similar recipes,
it takes grouping of recipes. To group recipes, it takes a grouping technique called clustering.
Clustering is a technique that groups objects with similar characteristics into one cluster. There
are several ways to do clustering including k-means and agglomerative hierarchical. Each recipe
will be represented by a vector whose element is the composition of the ingredients in the recipe.
So to calculate the similarity between recipes, it is necessary to calculate the distance. Two
calculations are used, namely the calculation of cosine similarity and Euclidean distance. The
purpose of this study is to perform clustering and analyze the results of clustering for Indonesian
food recipes.

In this study, a software was built that can group a collection of Indonesian food recipes
containing the name, ingredient, and quantity of each ingredient used in the recipe. The software
implements the k-means and agglomerative hierarchical methods. The results of the clustering
will be analyzed to determine whether the recipes in the same cluster have similarities in terms
of taste, or type of food. Analysis was also carried out for the area of origin of the prescription
for each recipe in the cluster, whether the area was well divided or not. The analysis will be
carried out on the cluster that has the smallest or best intracluster. Tests were also carried out
to see a better comparison of results based on the use of k-means or agglomerative hierarchical
algorithms, the use of cosine or Euclidean vector calculations, and the use of feature vectors of
ingredients without side dishes or ingredients with side dishes.

The test results show that Indonesian food can be grouped but based on the results of the
clustering, the characteristics of a cluster are not very visible and the differences between one
cluster and another are not very clear. This result can happen because the dataset used a lot of
Indonesian food that uses the same ingredients and seasonings, so there is not much difference
between one group and another. Food in each region of Indonesia also has different types of food.
This causes one area to be in a different group.

Keywords: Clustering Indonesian food recipes, k-means, agglomerative hierarchical
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BAB 1

PENDAHULUAN

Bab pendahuluan berisi latar belakang, rumusan masalah, tujuan, batasan masalah, metodologi
penelitian, dan sistematika pembahasan dari penelitian ini.

1.1 Latar Belakang
Sekarang ini sangat mudah untuk mencari dan mendapatkan resep makanan. Resep bisa didapatkan
dari banyak tempat, contohnya buku, majalah, maupun dari situs resep makanan di internet. Resep
berfungsi untuk membantu orang-orang dalam membuat makanan dengan benar dan sesuai dengan
takaran komposisi setiap bahan yang digunakan. Resep berisi bahan-bahan yang digunakan untuk
membuat suatu makanan dan tahapan cara memasak dari awal hingga makanan tersebut dapat
dikonsumsi. Ada 4 teori dari resep [5] yaitu realism mengatakan identitas resep adalah berdasarkan
bahan dan tata cara pembuatannya, constructivism mengatakan identitas resep bergantung pada
siapa yang membuat resep tersebut, existentialism mengatakan identitas resep bergantung pada
dialog yang relevan dengan individu, dan naive approach mengatakan resep adalah produk budaya
populer.

Orang-orang dapat dengan mudah menulis berbagai macam resep di internet yang kemudian dima-
sukkan ke situs-situs yang dikhususkan untuk resep ataupun yang memiliki fitur untuk resep. Saat
pengguna melihat sebuah resep yang ada di sebuah laman di internet, ada kemungkinan pengguna
tersebut ingin melihat resep yang sejenis atau mirip dengan resep yang dilihat sebelumnya. Untuk
mendapatkan resep yang sejenis, salah satu yang dapat dilakukan adalah dengan mengelompokkan
resep. Untuk melakukan pengelompokkan guna mencari resep yang berhubungan satu sama lain, di-
perlukan teknik pengelompokkan yang dinamakan klasterisasi. Klasterisasi merupakan teknik yang
mengelompokkan objek-objek dengan karakteristik serupa ke dalam satu klaster dan objek-objek
lain yang tidak memiliki karakteristik serupa ke dalam klaster yang berbeda [4]. Ada banyak cara
untuk melakukan klasterisasi, beberapa di antaranya adalah k-means dan agglomerative hierarchical
clustering.

K-means clustering adalah metode di mana seluruh objek akan dibagi menjadi k buah klaster [4].
Masing-masing klaster memiliki sebuah centroid yang menjadi titik tengah untuk menentukan setiap
objek akan berada di dalam klaster mana. Agglomerative hierarchical clustering adalah metode
klasterisasi yang mengelompokkan data menjadi sebuah hirarki atau pohon [4]. Agglomerative
hierarchical clustering akan memperlakukan setiap objek menjadi sebuah klaster. Klaster kemudian
akan digabungkan dengan klaster lain yang mirip berdasarkan jarak antar dua klaster, penggabungan
akan terus dilakukan hingga membentuk satu klaster saja. Kedua teknik klasterisasi ini kemudian
akan dibandingkan untuk melihat teknik klasterisasi mana yang cocok untuk mengelompokkan resep.
Salah satu cara untuk mengukur performa dari klasterisasi adalah melihat jarak dari intracluster.
intracluster adalah jarak antar objek-objek dalam klaster, semakin kecil jarak intracluster maka
semakin baik kerapatan dalam klaster yang menandakan bahwa objek-objek dalam cluster memiliki
tingkat kemiripan yang baik.
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Untuk melakukan klasterisasi atau pengelompokkan resep makanan diperlukan data resep-resep
makanan terlebih dahulu. Ada banyak cara untuk mendapatkan data resep, salah satunya adalah
dengan menggunakan Web Scraping. Web scraping adalah proses untuk mengekstrak data dari
sebuah situs web atau web data extraction [1]. Terdapat banyak situs menyediakan data resep
makanan, pada penelitian ini situs Cookpad akan digunakan untuk mendapatkan data resep.
Dari website Cookpad bisa didapatkan nama resep, daerah asal resep, bahan yang digunakan,
komposisi dari setiap bahan, dan metode pembuatan makanan. Pada penelitian ini dataset yang
digunakan adalah nama resep, daerah asal resep, dan bahan beserta komposisi bahan yang digunakan
berdasarkan teori identitas resep yaitu resep bergantung pada bahan yang digunakan berdasarkan
teori (realism). Setelah data dikumpulkan, data harus disaring dan dibersihkan terlebih dahulu
dengan cara menghapus data yang tidak relevan seperti data yang terduplikat, mengisi nilai data
yang hilang, dan menghapus atau mengganti data yang tidak tepat. Tujuan dari pembersihan data
adalah untuk membuat data lebih baik dan relevan saat diolah. Dari data yang sudah dibersihkan,
informasi dari bahan dan komposisi dari bahan yang digunakan akan dijadikan sebagai fitur.

Pada penelitian ini dibuat perangkat lunak untuk mengelompokkan resep-resep agar pengguna
dapat melihat resep yang berhubungan satu-sama lain dari Cookpad. Untuk mengelompokkan resep
makanan akan digunakan teknik klasterisasi. Klasterisasi akan diimplementasikan menggunakan
bahasa pemrograman Python dan hasil dari klasterisasi akan ditampilkan ke dalam bentuk tabel.
Selain menggunakan intracluster untuk mengukur kesamaan dalam klaster, analisa juga dilakukan
dengan melihat isi dari klaster berdasarkan segi cita rasa, jenis masakannya, dan daerah dengan
melihat penyebaran dari setiap daerah dan apakah isi dari klaster memiliki ciri kemiripan yang
menyebabkan resep-resep makanan bisa berada pada klaster yang sama. Ada penelitian yang meneliti
tentang adanya kedekatan pada sifat makanan di beberapa daerah, sehingga jika ada pengguna
yang menyukai sebuah makanan di suatu daerah, maka berdasarkan sifat pada makanan bisa diberi
rekomendasi makanan di daerah yang sejenis. Pada penelitian ini, setelah pengelompokkan berhasil
dilakukan, maka akan dilihat apakah pada hasil klasterisasi terdapat daerah-daerah yang selalu
berada dalam satu kelompok. Jika ada maka dapat dilakukan rekomendasi berdasarkan daerah
asal makanan tersebut, tetapi jika tidak maka rekomendasi tidak bisa dilakukan.

1.2 Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah dari deskripsi yang telah dipaparkan adalah:

1. Bagaimana cara membuat vektor fitur yang akan digunakan untuk proses klasterisasi?
2. Bagaimana membangun perangkat lunak untuk melakukan klasterisasi resep makanan Indo-

nesia berdasarkan bahan yang digunakan dan komposisi bahan makanan?
3. Bagaimana melakukan analisis untuk hasil klaster yang diperoleh?

1.3 Tujuan
Adapun tujuan penelitian dari rumusan masalah yang telah dipaparkan adalah:

1. Membuat vektor fitur untuk digunakan dalam proses klasterisasi.
2. Membangun perangkat lunak untuk melakukan klasterisasi resep makanan Indonesia.
3. Menganalisa hasil dari klasterisasi.

1.4 Batasan Masalah
Berikut adalah batasan masalah pada penelitian ini :

Penelitian ini menggunakan dataset yang berisi nama dari resep, daerah asal resep, bahan yang
digunakan, dan kuantitas dari setiap bahan yang digunakan pada resep.
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1.5 Metodologi
1. Melakukan studi literatur tentang resep.
2. Melakukan studi literatur tentang metode clustering k-means dan agglomerative hierarchical.
3. Mengumpulkan data-data resep makanan Indonesia.
4. Melakukan pra-pemrosesan untuk dataset.
5. Menganalisis masalah perangkat lunak yang akan dibuat.
6. Membuat desain atau rancangan perangkat lunak yang akan dibuat.
7. Mengimplementasikan perangkat lunak yang akan dibuat.
8. Pengujian hasil dari proses klasterisasi.
9. Menarik kesimpulan berdasarkan hasil keluaran perangkat lunak.

1.6 Sistematika Pembahasan
Berikut adalah sistematika pada setiap bab dalam penelitian ini :

1. Bab 1 atau Pendahuluan, membahas mengenai latar belakang, rumusan masalah, tujuan
penelitian, batasan masalah, metodologi penelitian, dan sistematika pembahasan.

2. Bab 2 atau Landasan Teori, membahas teori-teori yang akan digunakan sebagai landasan
dari penelitian ini yaitu penjelasan tentang web scraping, teknik data mining, kemiripan antar
vektor, normalisasi data, klasterisasi, intracluster, dan resep sebagai landasan penelitian.

3. Bab 3 atau Analisis Perangkat Lunak, membahas tentang analisis masalah, analisis dataset,
studi kasus sederhana, dan gambaran umum perangkat lunak.

4. Bab 4 atau Perancangan Perangkat Lunak, membahas tentang perancangan kelas yang ada
pada perangkat lunak dan perancangan antarmuka untuk perangkat lunak.

5. Bab 5 atau Implementasi dan Pengujian, membahas tentang implementasi dan pengujian
dari perangkat lunak klasterisasi resep makanan Indonesia menggunakan metode klasterisasi
k-means dan agglomerative hierarchical.

6. Bab 6 atau Kesimpulan dan Saran, membahas tentang kesimpulan dari penelitian yang
didapatkan dan saran untuk pengembangan penelitian.
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